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RINGKASAN

STRATEGI PENGELOLAAN TAMAN WISATA ALAM
PUNTI KAYU PALEMBANG

Oleh: Nova Anggraini

Penelitian ini berjudul Strategi Pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang,
skripsi Jurusan Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya. Penelitian
ini membahas bagaimana strategi dalam mengelola potensi hutan wisata di Taman Wisata
Alam Punti Kayu Palembang. Pengelolaan ini berupa Perencanaan, Pengorganisasian,
Pelaksanaan atau penggerakan, dan Pengawasan. Penelitian ini melibatkan 10 informan
yang lerdini dari 7 informan wtama dan 3 informan pendukung. Penelitian ini menggunakan
terori George Terry. Desain penelitian menggunakan desain kualitatif. Penelitian ini
menggunakan strategi studi kasus sebagai alat penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan strategi pengelola Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang dalam
mempertahankan potensi hutan wisata yang ada.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Strategi Pengelolaan TWA, Manfaat TWA, Taman
Wisata Alam.
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SUMMARY

MANAGEMENT STRATEGY OF PUNTI KAYU
NATURE PARK IN PALEMBANG

By: Nova Anggraini

The title of this research is the Management Strategy of Punti Kayu Nature Park in
Palembang, the thesis of the Department of Sociology, Faculty of Social and Political
Sciences, Sriwijaya University. This study discusses the strategy in managing the potential of
tourism forests in the Punti Kayu Nature Park, Palembang. This management are the form of
Planning, Organizing, Actuating, and Controlling. This study involved 10 informants
consisting of 7 main informants and 3 supporting informants. This study uses George Terry
theory. This study qualitative designs. This study use case study strategies as research tools.
Data collection techniques were carried out by observation, interviews and documentation.
The results of this study indicate the strategy of managing the Punti Kayu Palembang Nature
Park in maintaining the potential of the existing tourism forest.

Keywords: Strategy, Management, Nature Park Management Strategy, Benefits of Nature
Park, Nature Park.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara beriklim tropis, tidak terlepas dari sebutan paru-paru
dunia. Meskipun luas wilayahnya hanya 1,3% dari jumlah keseluruhan luas permukaan
bumi, Indonesia kaya akan sumber daya alam yang menjadikannya menempati posisi
kelima di dunia dalam kategori keanekaragaman tumbuhan. Indonesia menempati
posisi pertama dalam keanekaragaman palem yang mencapai 477 spesies dan 225
diantaranya hanya ada di Indonesia. Bahkan lebih dari setengah jenis dari seluruh
pohon penghasil kayu terdapat di negara ini dan 155 diantaranya hanya ada di
Kalimantan. Kekayaan sumber daya alam ini menjadi keuntungan tersendiri bagi
bangsa dalam berbagai bidang seperti ekonomi, sandang pangan, ketersediaan obat
tradisional dan pengembangan ilmu pengetahuan. Meskipun demikian, penting bagi
kita bersama mengelola sumber daya alam yang kaya ini secara bijaksana agar tidak
punah dan dapat terus berkelanjutan (Dwikora Negara, 2011)

Keberlanjutan sumber daya alam berperan penting dalam keberlangsungan hidup
generasi mendatang. Sumber daya alam menjadi bekal bagi kita semua dalam
menjalani kehidupan di muka bumi ini. Sumber daya alam terbagi atas dua jenis, yaitu
yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. Adanya sumber daya alam
ini mempermudah kehidupan kita sehari-hari, tetapi tetap saja kesadaran diri untuk
menjaga sumber daya alam tersebut masih terbilang kurang. Aktivitas sehari-hari kita
tanpa disadari terkadang menimbulkan dampak yang tidak baik untuk alam ini. Demi
keberlanjutannya sumber daya alam yang saat ini kita nikmati bersama maka penting

bagi kita untuk turut menjaga anugrah pemberian dari Tuhan Yang Maha Esa.

Salah satu upaya menjaga dan merawat sumber daya alam adalah dengan
menjadikannya sebagai kawasan konservasi, salah satunya taman wisata alam.
Kawasan wisata alam merupakan suatu kawasan yang memiliki suatu ciri dan khasnya
tersendiri, baik berupa kawasan wisata alam perairan atau kawasan wisata alam darat.
Kawasan wisata alam berfungsi sebagai tempat untuk melestarikan berbagai jenis

tumbuhan atau satwa beserta ekosistemnya. Adanya kawasan wisata alam ini dapat

Universitas Sriwijaya



mempermudah kita mengenal berbagai jenis tumbuhan dan satwa melalui kegiatan
wisata alam. Kegiatan wisata alam adalah kegiatan yang didalamnya berisi rekreasi,

wisata, edukasi dan mencintai alam (Aryaningrum & Ramadhan, n.d.).

Menurut UU RI No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Pasal 1 (18) berbunyi “Konservasi sumber daya alam adalah
pengelolaan sumber daya alam untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana serta
kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
nilai serta keanekaragamannya”. Menjadikan kawasan konservasi sebagai tempat
wisata sejalan dengan karakteristik Indonesia yang dijuluki sebagai paru-paru dunia.
Tak dipungkiri bahwa Indonesia dipenuhi dengan tumbuhan hijau yang menciptakan
ciri dan khasnya sendiri dan tentunya tidak dapat disamakan dengan negara lain. Ciri
dan khas inilah yang harus dilindungi agar tetap bertahan, salah satunya dengan
konservasi. Terdapat 552 unit kawasan konservasi yang terbagi dalam berbagai fungsi
di seluruh wilayah di Indonesia. Kawasan konservasi ini terbagi merata di seluruh
provinsi. Berikut adalah tabel rekapitulasi jumlah unit dan luas kawasan konservasi

menurut fungsinya sampai dengan tahun 2017:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Luas Kawasan Konservasi menurut Fungsinya sampai
Tahun 2017
No. Fungsi Kawasan Konservasi Jumlah Luas (Ha)
(Unit)

1 Cagar Alam 214 4.248.131,78
2 Suaka Margasatwa 79 4.982.406,13
3 Taman Nasional 54 16.232.132,17
4 Taman Wisata Alam 131 829.276,66
5 Taman Hutan Raya 34 371.124,39
6 Taman Buru 11 171.250,00
7 KSA/KPA 29 306.062,92

Total 552 27.140.384,04

Sumber: Direktorat Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam, 2017

Data tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Taman Wisata Alam merupakan
kawasan konservasi yang memiliki unit terbanyak diposisi kedua dengan jumlah 131
unit dibawah Cagar Alam yang merupakan posisi unit terbanyak nomor satu dengan
jumlah 214 unit dan yang paling sedikit dimiliki oleh Taman Buru dengan jumlah 11
unit. Selain jumlah unit, tabel diatas menampilkan data luas lahan konservasi.
Berdasarkan data di atas lahan Taman Wisata Alam memiliki luas 829.276,66 Ha, luas
ini kalah jauh dibandingkan dengan luas Taman Nasional yang total luas lahannya di
Indonesia sebesar 16.232,132,17 Ha.
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Taman Wisata Alam (TWA) merupakan salah satu kawasan konservasi yang
memiliki banyak manfaat, baik bagi masyarakat luas maupun masyarakat sekitar. Salah
satu kawasan wisata alam yang ada di Indonesia terletak di Sumatera Selatan yang
tepatnya berada di Kota Palembang. Kawasan wisata alam ini bernama TWA Punti
Kayu. TWA ini menjadi penghasil oksigen segar di tengah kota. Lokasi TWA ini
berada di JI. Kol. Burlian Km 6,5, Karya Baru, Kec. Alang-Alang Lebar. TWA ini
menjadi hutan kota terbesar di dunia setelah hutan kota yang berada di Islandia. Secara
administratif kehutanan termasuk di wilayah Konservasi Wilayah 111 Punti Kayu Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA).

Dalam mengelola TWA Punti Kayu diperlukan suatu strategi agar semua
potensi yang ada di TWA Punti Kayu dapat dikelolas dengan baik, serta
keberlangsungan flora dan fauna di dalamnya dapat dipertahankan. Selain itu,
pembangunan TWA menjadi salah satu cara agar wisatawan tertarik dengan tempat ini,
sehingga tempat ini tidak terlupakan seperti sebelumnya. Seiring berjalannya waktu,
TWA ini sempat terlupakan oleh masyarakat mengingat kondisi taman yang kurang
menarik. Pembangunan dilakukan salah satunya dengan menambah berbagai spot foto
dengan sistem bertarif. Cara ini efektif dan mampu mengembalikan icon TWA Punti
Kayu sebagi destinasi alam Kota Palembang. Keefektifan ini tentu memiliki jangka
waktu sehingga pemerintah kota harus menciptakan ide-ide baru dan meningkatkan
pelayanan. Selain itu, pengunjung hanya mendatangi kawasan konservasi dengan
berbagai alasan tujuan.

Pengolaaan Sumber Daya Alam di TWA ini tentu tidak terlepas dari adanya
sistem yang mengatur. Menurut Tatang Amirin dalam Damsar & Indrayani
(2016:89-90) sistem merupakan bagian yang tersusun dan saling berhubungan antara
komponen lainnya dengan teratur. Sistem pengelola TWA tentunya saling terhubung
dan memiliki fungsi satu sama lain atau disebut dengan struktural fungsional. Menurut
(Ritzer, 2014:21) Struktural Fungsional merupakan sistem sosial atas berbagai bagian
atau elemen yang berkaitan satu sama lain yang menyatu dalam keseimbangan.
Berbagai kebijakan dibuat ditujukan untuk pengolahan TWA ini dan tentu harus sesuai
standar untuk menjaga habitat dan ekosistem didalamnya. Namun tentu tidak mudah
dengan mempertahankan ekosistem ditengah kunjungan wisatawan yang terus
berdatangan setiap harinya. Banyak faktor penghambat yang menjadi faktor kerusakan

ekosistem diantaranya seperti membuang sampah sembarangan, meskipun kotak
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sampah tersedia di wilayah ini tetap saja ada pengunjung yang kerap membuang

sampah sembarangan.

Pengelolaan TWA tentunya membutuhkan cara yang optimal guna memperoleh
hasil yang maksimal. Partisipasi setiap kalangan dibutuhkan dan penting bagi kita
menerapkan cinta alam sehingga timbul rasa menjaga sumber daya alam yang kini
semakin menipis. Selain itu penting bagi kita bersama memperkenalkan pariwisata
lokal agar wisatawan mancanegara turut berdatangan. Meningkatnya wisatawan
menjadikan pemasukan turut meningkat, sehingga hal ini juga dapat berdampak
terhadap meningkatnya pembangunan dan pengolahan TWA Punti Kayu. Meskipun
TWA diolah oleh pemerintah dan memiliki kebijakan didalamnya, secara tidak
langsung kita sebagai masyarakat terutama masyarakat Kota Palembang memiliki

peran didalamnya akan majunya wisata di Kota Palembang.

Peneliti tertarik meneliti tentang Strategi Pengelolaan Taman Wisata Alam
Punti Kayu Palembang karena peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana
strategi dalam mengelola potensi sumber daya alam yang ada di TWA Punti Kayu
Palembang dan ingin mengetahui strategi TWA Punti Kayu agar dapat tetap populer
sebagai lokasi pilihan berbagai kalangan. Dalam penelitian ini, peneliti membahas
tentang pengelolaan di TWA Punti Kayu Palembang. Pengelolaan dalam penelitian ini
dapat diartikan dalam empat hal, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Pemilihan lokasi penelitian di TWA Punti Kayu Palembang
dikarenakan TWA tersebut satu-satunya kawasan konservasi di Kota Palembang,

sehingga kawasan ini tepat untuk dijadikan lokasi penelitian.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, guna memahami lebih dalam
maka pertanyaan penelitian yang muncul dalam penelitian “Strategi Pengelolaan

Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang” sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang?
2. Apa saja manfaat Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang bagi

masyarakat?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan
Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang dan manfaat Taman Wisata Alam Punti

Kayu Palembang bagi masyarakat.

1.3.2. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis strategi pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang
guna menjaga keberlangsungan sumber daya dan potensi hutan yang terdapat di
dalamnya.

2. Menganalisis manfaat Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang bagi

masyarakat.

Universitas Sriwijaya



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi
referensi dan dapat berkontribusi dalam bidang keilmuan sosiologi lingkungan.

1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengelola

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sumbangan
pemikiran mengenai strategi pengelolaan TWA Punti Kayu Palembang kepada

pengelola Taman Wisata Alam.
b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya alam dan pemanfaatan TWA.
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